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Abstract: The certification of allowed from Indonesian Council of Ulama (MUI) is guar-
antee lagality for food product. In Surakarta, meeted many food product is not allowed
certification from MUI, whereas, majority of consumer is muslim. For that, this re-
search to purpose be able information, why knowledge of producen’s food about certifi-
cation of allowed from MUI.

This research use observation, interview, and documentation methode to collecting date.
While, approach of this research is cualitative. There is technique of date analysis is
conceptual inductive.

In this research, meeted something, that is: the knowledge of food producen in Surakarta
can maked two group. First, producen to understand certification of allowed, the pur-
pose and urgency of allowed sertification. Second, producen not understand sertification,
the purpose and urgency of allowed sertification. The producen understanding the ur-
gency of allowed sertification, that is: guarantee of allowed from food product, their
product beliefed people, provite from marceting, more sure of consumer, be of the opin-
ion not importen because the allowed is not at label. The while, producent get the infor-
mation from some manner, that is: media print and electronic, BPPOM, Helt’s
Departement, seminary, brother or friend, and based on label.
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Abstrak: Sertifikasi halal MUI merupakan legalitas jaminan halxal bagi produk makanan.
Di wilayah Surakarta banyak dijumpai produk makanan yang belum bersertifikasi halal
MUI, padahal mayoritas konsumen adalah umat Islam. Untuk itu

penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang pemahaman produsen
makanan tentang sertifikasi halal MUI

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan pendekatan penelitian ini adalah kualitatif.
Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah induktif konseptual.
Beberapa temuan dalam penelitian ini antara lain: pemahaman produsen makanan di
wilayah Surakarta dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: pertama, produsen makanan
memahami sertifikasi halal, maksud, tujuan, dan urgensi sertifikasi halal. Kedua,
produsen makanan belum memahami sertifikasi, maksud, tujuan, dan urgensi sertifikasi
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halal. Diantara urgensi sertifikasi halal menurut produsen makanan antara lain:
terjaminnya kehalalan produk makanan, produknya lebih dipercaya masyarakat,
Menguntungkan dari sisi marketing, lebih meyakinkan konsumen, beranggapan tidak
terlalu penting karena kehalalan tidak terletak pada label. Sementara informasi produsen
makanan tentang sertifikasi halal diperoleh dari beberapa cara, diantaranya: Media
cetak dan elektronik, BPPOM, Departemen Kesehatan, seminar, saudara atau teman,

dan berdasarkan pada label di kemasan.

Kata kunci: Sertifikasi halal, Majlis Ulama Indonesia, BPPOM.

PENDAHULUAN

Bagi umat Islam, kehalalan terhadap
produk makanan merupakan sesuatu yang
urgen. Produk makanan hala yang dimaksud
adal ah makanan yang telah memenuhi standar
dan sesual dengan ketentuan syariat Islam.
Standar kehalalan tersebut meliputi, halal
dzatnya, hadd caramemperolehnya, hdd ddam
memprosesnya, hala dalam penyimpanannya,
hald dalam pengangkutannya, danhad daam
penygjiannya*

Berdasarkan penjelasan dari Depar-
temen AgamaRepublik Indonesiatelah mem-
berikan petunjuk dan syarat tentang jaminan
had, diantaranya:

a.  Tidak mengandung bagian atau bendadari
binatang yang diharamkan dikonsums umat
[dam.

b. Tidak mengandung sesuatu yang dihukumi
nagisolen hukumsyara' .

c. Tidak diprosesdengan menggunakan aat
yang tidak bebasdari ngjis.

d. Dalam proses penyimpanan tidak
bersentuhan dan tidak berdekatan dengan
bendayang dihukumi najis oleh hukum
syarak.?

Jaminan keha a an suatu produk makanan
dapat diwujudkan dalam bentuk sertifikat halal
yang menyertai suatu produk makanan.
Sertifikat hald addah fatwatertulisdari Majelis
Ulama Indonesia (MUI) yang menyatakan
kehalalan suatu produk sesuai syari’ at Idam.?

Dengan adanyasertifikat halal, produsen boleh
mencantumkan logo atau label “halal” pada
kemasan produk makanannya. Logo atau la-
bel tersebut diterbitkan oleh tigalembagayaitu,
MUI, Depkes, dan Depag berdasarkan SKB
(Surat Keputusan Bersama) tigalembagarter-
sebut padatahun 1996.* Sehingga, dengan di-
sertakan label ataulogo“hala” padakemasan
tersebut, produk makanan dijamin kehalalan-
nya. Konsumen tidak perlu menguji terlebih
dahulu sebelum membeli dan mengkonsumsi-
nya

Melihat urgensitas terhadap kehalalan
produk makanan, diperlukan jaminan dan ke-
pastian kehalalan setiap produk makanan
olahan.®

Jaminan had adad ah syarat mutlak yang
harusdipenuhi oleh produsen makanan dalam
memproduksi makanan hasil olahan. Pe-
menuhan atasjaminan halal harusdilakukan,
untuk memenuhi standar produksi pangan se-
kaligusmemberi jaminan perlindungan kepada
konsumen. UU Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan K onsumen menjelaskan, per-
lindungan konsumen diwujudkan untuk mem-
berikan manfaat, keadilan, keseimbangan,
keamanan dan keselamatan konsumen, serta
kepastian hukum.®

UU Nomor 7 Tahun 1996 tentang
Pangan, pasd 30 ayat (1) dan (2) menggariskan
bahwa setiap orang yang memproduksi atau
memasukkan ke dalam wilayah Indonesia
pangan yang dikemas untuk diperdagangkan
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wajib mencantumkan label had agar konsumen
terhindar dari mengkonsumsi yangtidak had.’

Bentuk keamanan dan keselamatan ter-
hadap konsumendiredisaskan melaui jaminan
halal padaproduk yang dihasilkan produsen
makanan. Produsen tidak boleh hanya me-
mentingkan keuntungan materiil (profit ori-
ented) tanpa memperhatikan kewajiban
memberikan jaminan halal. Tujuan produksi
adalah untuk meningkatkan kesejahteraan
manusatidak hanyakondis materianya, tetapi
juga moral sebagal sarana untuk mencapai
tujuan di hari akhirat.® Pendapat tersebut meng-
isyaratkan prosesproduks tidak berhenti pada
perolehan keuntungan, tetapi juga berkaitan
dengan kelangsungan tanggung jawab produsen
dalam memenuhi hak konsumen, tidak hanya
kepuasan tetapi juga keselamatan dan
kesehatannya.

Dalam tataran praktis, di wilayah
Surakarta masih banyak dijumpai produk
makanan yang tidak mencantumkan label haldl.
Kenyataan ini menyisakan permasalahan
terutamabagi konsumen mudim, sebaga pihak
yang membutuhkan dan menikmati produk
makanantersebut. Konsumentidak mengetahui
status kehalalan produk yang dibeli, baik
menyangkut bahan yang digunakan maupun
prosesproduksinya. Konsumen menjadi pihak
yang paling dirugikan karenatidak mendapat
informas yang jel asberkaitan dengan produk
yang akandibdli.

Sosialisasi tentang pentingnya me-
ngajukan sertifikasi halal sebenarnya sudah
dilakukan oleh Lembaga Pengawasan dan
Peredaran Obat dan Makanan-MgdisUlama
Indonesia (LPPOM-MUI), yang bertugas
melakukan pemeriksaan, pengawasan, dan
memberikan sertifikas hald terhadap produk
makanan.® Namun bel um mendapat tanggapan
serius oleh produsen makanan. Ini me-
ngindikasi kan adanya permasal ahan seputar
proses sertifikasi hala. Padahal, ketika suatu

produk makanan telah memperol eh sertifikat
halal, keberadaannyamenjadi hala danlegal
bisadikonsumsi masyarakat tanpadiragukan
kembali.

Tidak adanya respon positif dari
produsen untuk mengaj ukan sertifikasi halal
menunjukkan adanyafaktor-faktor yang mem-
pengaruhi sikap tersebut. Untuk mengungkap
faktor-faktor tersebut diperlukan penelitian
mendalam terhadap persoalan tersebut,
sehingga permasal ahan yang melingkupinya
akanterungkap dan dapat diberikan solus yang
akurat. Oleh sebabitu, penditianini akan me-
ngungkap tentang pemahamean produsententang
perlunyalegdisas produk makananhaal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dikategorikan sebagai
penelitian lapangan (field risearch), atau
penditian survel yang mengungkap studi kasus
(case studies), untuk mencermati persoalan
yang melatarbel akangi timbulnyafenomena
sosd P Terkat fokuspenditianini, kgjianyang
akan diungkap adalah persod an sextifikes had
pada produk makanan.

Pendekatan pendlitianini add ah kudlitatif.
Menurut John W. Creswell, pendekatan
kudlitatif merupakan sebuah prosesinvestigas.
Secarabertahap pendliti berusahamemahami
fenomena sosial dengan membedakan,
membandingkan, meniru, mengkatal ogkan, dan
mengel ompokkan objek studi. Peneliti me-
measuki duniainforman dan me akukaninteraks
terus-menerusdengan informan, dan mencari
sudut pandang informan.t

Padapenelitian kualitatif, peneliti me-
rupakaningrumen utamadaam mengumpulkan
data. Fokus penelitiannyaada pada persepsi
dan pengd amaninforman dan caramerekame-
mandang kehidupannya. Sehinggatujuannya
bukan untuk memahami realitatunggal, me-
lainkan realitamajemuk. Penelitian kualitatif
memusatkan perhatian pada proses yang
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berlangsung dan hasilnya.*2 Dengan demikian,
secarakualitatif penelitian ini menggunakan
analisismendalam (in-depth analysis) untuk
memperoleh datadaninformas yang berkaitan
dengan pemahaman produsen terhadap
sertifikasi halal, faktor-faktor penyebab
produsen makanan belum mengajukan
sertifikes hdd.

Di sampingitu, pendekatan pendlitianini
adalah pendekatan sosiologis, yaitu men-
jelaskan hubungan-hubungan sosial manusia
sebagai pendukung obyek.* Dalam hal ini
berupaya mencari relasi sosial terkait
permasal ahan seputar sertifikas hdd, terutama
terhadap produsen makanan.

Subyek pendlitian add ah sumber utama
pendlitianyang akandigdi informasinyasebagai
sumber data. Dalam penelitian survel sosial,
subyek penelitian adalah manusia.** Adapun
yang menjadi subyek ddam penditianini addah
produsen makanan.

Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun
2008, klasifikas unit usahadibagi tiga, yaitu
usahamikro, kecil, dan menengah. Produsen
makanan yang menjadi subyek daam pendlitian
adal ah adal ah produsen makanan yang masuk
kategori usahamikro dan kecil, karenabanyak
produk makanan dari usahamikro dan kecil
yang belum bersertifikas hald.

Obyek penelitian ini adalah produk
makanan yang diproduksi oleh produsen
makanan yang masuk kategori usshamikro dan
usaha kecil. Makanan adalah barang yang
dimaksudkan untuk dimakan olehmanusaserta
bahan yang digunakan dalam produksi
makanan.®

Lokas penelitianini dilaksanakan di
kota Surakarta. Pemilihan kota Surakarta
dilandas dasan bahwa
a. KotaSurakartabanyak dijumpa makanan

khas daerah yang tidak dijumpai di daerah
lain. Di antara makanan khas daerah
tersebut masih dijumpai makanan yang

tidak mencantumkan label had.

b. Surakartamerupakan kotayang strategis
dan mempunyai banyak tempat yang ramai
dikunjungi banyak wisatan dometik
maupun mancanegara. Makanan khas
menjadi salah satu obyek yang dicari dan
diminati parawisatawan.

Datayang akandigali dalam pendlitian
ini bisadilakukan melaui ingrumeninterview,
maupun dokumentasi. Datayang terkumpul
dapat dikategorikan sebagai dataprimer dan
sekunder. Dataprimer diperoleh dari sumber
pertama, melalui prosedur wawancaramen-
dalam (in depth interview) kepada produsen
makanan, prosedur observasi berupa pe-
ngamatan terhadap produk makanan tersebut,
sertaprosedur domumentas dilakukan dengan
mendokumentasikan sumber data sekunder
yang diperoleh dari informan, jurnd, pendlitian,
maupun arsip.’®

Pendlitianini menggunakan sumber data
sekunder yang diambil dari databibliografis
(kepustakaan). Data digali dari buku-buku,
artikd, dantulisanilmiah, kemudiandirumuskan
dalam konsep yang terstruktur. Selanjutnya,
datasekunder tersebut dikorel asikan dengan
data-data primer berupatemuan empirisyang
digali dari informas produsen makanan. Guna
mendukung temuan empiristersebut, teknik pe-

ngumpul an datamenggunakan tahapan-tahapan
sebagai berikut:

Wawancaramendaam (in depth inter-
view). M etode wawancara digunakan untuk
mengumpul kan data primer. Penggunaan pada
data primer lebih pada hal-hal yang bersifat
teknispenditian, dengan melakukanwawancara
kepada produsen makanan kemasan dan
konsumen. Dalam teknis pel aksanaan metode
wawancara, penditianini akan menggunakan
metode wawancara semi terstruktur, dengan
mengaj ukan pertanyaan yang telah disiapkan
kepada informan. Kemudian, satu-persatu
pertanyaan tersebut diperdalam dengan
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mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan
demikian jawaban yang diperoleh bisamdiputi
semua variabel dengan keterangan yang
lengkap dan mendaam.?

Pengolahan data dalam penelitian
kualitatif yang mengambil datamelaui metode
wawancara, sehingga diperlukan langkah-
langkah sebagai berikut: pertama, perlu
dilakukan transkrips untuk menuangkan data
interview ke dalam bentuk tulisan. Kedua,
pengorganisasian datat®, untuk dikelompokkan
ke dalam beberapa bagian, sehingga dapat
diperoleh analisiskritissecaraakurat terhadap
datatersebut.

Metodeandisisdatadalam penditianini
menggunakan andissinduktif konseptud, yaitu
melakukan analisisterhadap obyek pendlitian
bertolak dari faktaatau informas empirisuntuk
membangun konsep, hipotesisdan teori. Jadi
analisis dilakukan berangkat dari fakta atau
informas untuk kemudian ditranformasikanke
ddam sebuah konsep. Dengan metode analisis
ini akan diperoleh maknaatasdasar inter-relas
dalam sistem kategori yang lebih alamiah, di
mana sebab keseluruhan kategori tetap di-
pertahankan sebaga faktanomind ddamjdinan
sstem kategorial masing-masing tanpareduks
ke dalam ukuran-ukuran pengangkaan.®

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pemahaman Tentang Kehalalan
Produk Makanan.

Katahalal dalam a-Qur’ an disebut se-
banyak enam kali. Dua di antaranya dalam
kontekskecaman, yaitu: QS. Yunusayat 59 dan
QS. an-Nahl: 116-117. Sedangkan empat
lainnyadisebut dalam al-Qur’ an mempunyai
duaciri yang samayakni; pertama: dikemuka-
kan dalam konteks perintah makan, dankedua;
kata halal ini digandengkan dengan kata
thayyibah (baik), terdapat dalam QS. al-
Bagarah: 168, al-Maidah: 88, d-Anfal: 69, dan
an-Nahl 114.%°

K etikaberbicaratentang makanan, sdau
ditekankan kepada makanan yang memiliki
salah satu dari duakatatersebut, yakni halal
dan thayyib. Terkait dengan kata halal dan
thayyib dalam al-Qur’ an diulang sebanyak 27
kali dalam berbagai konteks dan arti.
Rangkaian kedua sifat halal dan thayyib ini
menunjukkan bahwayang diperintahkan untuk
dimakan adalah yang memenuhi keduasyarat
tersebut. Sebab dapat sgjasesuatu yang bersifat
halal, tetapi tidak thayyib bagi orang yang
mengkonsumsinya. Sebaliknya sesuatu yang
dinilai thayyib tetapi tidak halal, juga sering
ditemukan masyarakat. Kedua persyaratan
halal dan thayyib menjadi duahal yang tidak
bisa di pisahkan dalam menentukan kualitas
makanan dan menjadi pertimbangan dalam
menentukan status makanan, legal secara
syar’i maupun baik bagi kesehatan.

Terkat dengan penditianini, penulistelah
mel akukan pengumpulan datadengan carain-
terview kepada para produsen makanan di
wilayah Surakarta, khususnyamakanan yang
memiliki potens dipertanyakan kehaaannya,
meskipun terbuat dari bahan dasar halal.
Berdasarkan data dilapangan ditemukan
sebanyak 20 produsen makanan yang memenuhi
syarat sebagal responden.

Tabel No. 1: dataprodusen makanan yang
menjadi responden:
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Adapun produsen makanan yang semula
akan dijadikan responden, namun tidak
bersediadiwawancarai. Adapun alasan mereka
padaumumnyakarenakes bukan.

Tabel No. 2: dataprodusen makanan yang
tidak bersediadiwawancarai:

Berdasarkan data di atas, penulis
mel akukan interview kepada 30 responden.
Dari jumlah tersebut yang bersedia menjadi
responden ada 20, sedangkan yang tidak ber-
sediadiwawancara ada10. Terhadap produsen
makanan yang dapat dijadikan respondendigdi
beberapa pertanyaan untuk menjawab per-
masalahan tentang pemahaman mereka
terhadap sertifikas haldl.

Untuk mengetahui pemahaman mereka
tentang sertifikasi halal, perludigali terlebih
dahulu tentang pemahaman produsen terhadap
kehalalan produk makanan. Adapun kriteria
yang dijadikan acuan untuk mendapatkan
informas tentang kehalalan produk makanan
adalah kemampuan produsen menjelaskan
tentang konsep “*halal”. Berdasarkaninterview
terhadap produsen makanan, padaumumnya
mereka memahami tentang makanan halal.
Meskipun disampaikan dengan bahasa dan
redaksi yang berbeda. Seperti yang disampai-
kan Bapak Pur (48 tahun) yang memproduksi
“abon” dan memiliki toko oleh-oleh khas Solo

menjelaskan bahwa makanan halal adalah
makanan yang tidak bercampur daging babi,
berbahan adli daging pilihan, diproses sesuai
dengan komposisi serta isi kemasan tidak
meni pu konsumen Pernyataan menunjukkan
bahwamakanan hala disamping terletak pada
bahan dasar pilihan dengan kuditasyang baik,
jugameliputi prosespembuatan hinggasampal
padapengemasan makanan tersebut. Sehingga
kalau bahan dasarnya halal, namun ketika
proses produksinyadicampur dengan bahan
yang haram (membahayakan kesehatan
konsumen), makamakanan tersebut termasuk
makanan haram.

Sementara pernyataan yang lain,
sebagai manadisampaikan Ibu Sar (44 tahun)
memproduks “abon sapi danabonayam”, serta
memiliki toko oleh-oleh khas Solo menjelas-
kan bahwameakanan had ada ah makananyang
terbuat dari bahan dasar yang hdd, yaitu daging
adi, disembelih dengan bismillah, sertatidak
dicampur bahan lain yang dilarang agama.
Pernyataan ini menunjukkan bahwa bahan
daging yang digunakan harusberasd dari daging
yang kehalalannya terjamin, yaitu yang di-
sembelih dengan membacabismillah.

Menurut 1buAn (30 tahun) memproduks
“cake& brownies’ menjeaskan, makananhad
ada ah makanan yang baik untuk kesehatan dan
yang tidak dilarang oleh agama. Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwaaspek kesehatan
menjadi pertimbangan dalam memproduksi
makanan. Sehingga makanan yang mem-
bahayakan kesehatan termasuk haram.

Ketiga pernyataan di atas merupakan
petikan hasil wawancarake sel uruh responden
yang semuanyamampu memberi penjelasan
tentang konsep ““halal’”, meskipun disampai-
kan dengan menggunakan redaksi yang
berbeda, namun dapat disimpulkan bahwa
produsen sebenarnyasudah memahami tentang
makanan halal dan menganggap penting
terhadap kehalalan suatu makanan dalam
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produk mereka.

2. Pemahaman Tentang Sertifikasi Halal

Kalau berkaitan dengan pemahaman
produsen tentang makanan hald padaumumnya
merekamemahami, namun berkaitan dengan
permasal ahan pemahaman produsen tentang
sertifikas hald MUI berbedadan beragam pula
caramerekamendapatkan informasi tentang
sertifikes hadd MUI.

Untuk mendapatkan data mengenai
pemahaman produsen tentang sertifikas hala
digunakan kriteriasebagai berikut.

Tabel No. 3: Kriteriapemahaman produsen
tentang sertifikas hald:

Menurut tabel diatas, kriteria tentang
tingkat pemahaman produsen dapat diukur dari
kemampuan menjeaskan maksud, tujuan, serta
urgens sertifikasi hala. Berdasarkaninterview
kepadaresponden memperoleh jawaban yang
beragam, antaralain sebagaimanadijelaskan
bapak Y gk (35 tahun), bahwasertifikas hala
sangat penting, karena kehalalan produk
makanannya mendapat legalitas dari MUI.
Menurut I1bu Er menjelaskan, bahwasertifikas
halal sangat penting karenaproduknyalebih
dipercaya masyarakat terutama konsumen
muslim yang membutuhkan jaminan halal.
Menurut pandangan Deni sebagai produsen
“roti” menjelaskan, bahwasdanmenjaminke-
haha an produk, labd had jugamenguntungkan
dari segi marketing, karena produsen yang

sudah bersartifikas hala omzetnyameningket.

Pendapat diatas menunjukkan, bahwa
satifikad had disamping memberi jaminanhdd
bagi konsumen terutamamudim, jugamemiliki
nilai ekonomi bagi produsenyaitu peningkatan
nilai jual produk tersebut. Hal ini menjadi Sis
menarik dari perspektif bisnis, terutamabagi
produk makanan yang kemungkinan berpotens
tidak halal dan jugamakanan yang diproduks
oleh kalangan non muglim. K eberadaan | abel
halal menjadi jaminan kaau produknyabenar-
benar halal. Karena konsumen terbesar di
wilayah Surakartaadal ah kalangan mudim.

Di samping beberapakomentar positif
tentang keberadaan sertifikas halal, jugaada
bebergparesponden yang memandang kehddan
produk makanan tidak ditentukan padalabel
halal yang tercantum padakemasannya. Ke-
halalan makanan sebenarnya terletak pada
kandungan makanannya. Sebagaimana di-
sampaikan oleh Bapak Har (45 tahun)
berpendapat bahwasartifikas had tidak terlau
penting, karenabukti |abel tidak bisamenjamin
kehal alan makanan tersebut. Bisajadi ketika
sedang menggjukan sertifikas hald kandungan
makanan memenuhi syarat sertifikasi, namun
setelah mendapatkan sertifikasi komposisi
produk makanan mengalami perubahan. Hal
senadajugadisampaikan oleh Bapak Ga (47
tahun) yang memandang sertifikas hda hanya
sebagai kedok yang dimanfaatkan untuk
meyakinkan konsumen, namun komposisi
adinyatidak diketahui. Sehinggakeberadaan
sartifikas had hanyalabdisas sga

Pendapat diatas terkesan bertolak
bel akang dengan kehijakan MUI yang berupaya
merealisasi kan penjaminan produk makanan
yang halal. Namun melihat realitas yang
berkembang, kehadan makanan tidak semata:
matamenjadi hak prerogatif MUI. Makanan
yang tidak bersertifikas bukan berarti hukum-
nyaharam. Untuk mengantisipas kekhawatiran

sebagian masyarakat yang memiliki pandangan
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demikian, MUI yang mempunyai kewenangan
melakukan sertifikas seharusnyamelakukan
kontrol yang ketat dan berkel anjutan terhadap
produk makanan, terutama yang sudah
tersertifikasi. Cara demikian bisa menepis
anggapan bahwasertifikas haa hanyabentuk
labdl sgja

Berdasarkan beberapahasi| wawancara
di atas dapat disimpulkan, bahwa urgensi
sartifikas had antaralain:

a.  Menjaminkehddan produk makanan.

b. Lebihdipercayamasyarakat.

c. Menguntungkandari SS marketing.

d. Tidak terldupenting, karenakehddan
tidak terletak padalabel.

Berkaitan dengan sumber informasi
tentang sertifikasi halal, produsen makanan
memperoleh dengan beragam cara, diantara-
nya Media cetak dan elektronik, BPPOM,
Departemen K esehatan, seminar, saudaraatau
teman, dan berdasarkan padalabel di kemasan.
Medui carademikian, paraprodusen makanan
mendapatkaninformas tentang sertifikas haldl.
Berdasarkan data, 50% produsen makanan
yang menjadi responden belum memahami
sertifikas hald. Mdihat masih minimnyape-
mahaman produsen tentang sertifikasi halal,
menunjukkan minimnyainformad yang mereka
peroleh, menjadi tugasM UI untuk |ebih gencar
lagi melakukan sogdisas tentang sartifikes hald
dalam berbagai media, termasuk kerjasama
dengan lembaga lain, misalnya: instansi
pemerintah, Swasta, organisas masyarakat dan
larHan.

Dengan demikian, informasi produsen
tentang sertifikas halal dapat dilihat dari dua
faktor: pertama, faktor internal dari produsen
sendiri dalam upaya menggali pengetahuan
tentang standar makanan halal, dalam hal ini
LPPOM-MUI. Kedua, faktor eksternal
meliputi sosialisas MUI tentang pentingnya
makanan haa. Duafaktor ini menurut penulis
yang mempengaruhi pengetahuan produsen

tentang sertifikes hald.

KESIMPULAN

Berdasarkan beberapa penjelasan di
atas, dapat ditarik bebergpakes mpulan sebagal
berikut:

a.  Produsen makanan di wilayah Surakarta
sebenarnya sudah memahami tentang
makanan halal dan menganggap penting
terhadap kehalalan suatu makanan dalam
produk mereka.

b. Pemahaman produsen makanan terhadap
sertifikasi halal dikelompokkan menjadi
dua, yaitu: pertama, produsen makanan
memahami sertifikas hald, maksud, tujuan,
dan urgensi sertifikasi halal. Kedua,
produsen makanan belum memahami
sertifikasi, maksud, tujuan, dan urgensi
sertifikes hdd. Diantaraurgens sertifikas
halal menurut produsen makanan antara
lain: terjaminnya kehalalan produk
makanan, produknya lebih dipercaya
masyarakat, Menguntungkan dari 99 mar-
keting, ebih meyakinkan konsumen, tidak
terlalu penting, karena kehalalan tidak
terletak padalabel. Sementarainformasi
produsen makanan tentang sertifikas hala
diperoleh dari beberapacara, diantaranya:
Media cetak dan elektronik, BPPOM,
Departemen K esehatan, seminar, saudara
atau teman, dan berdasarkan padalabd di
kemasan.

Saran

Berpijak padabeberapakesimpulan di
atas, dikemukakan beberapa saran berikut:

1. Bagi MUI diharapkan |ebih intensif
melakukan sosialisasi tentang
pentingnya sertifikasi halal,
mempermudah adminigtrad, birokras
dalam mengurussertifikas hala, dan
meningkatkan kontrol terhadap
produsen yang telah mensertifikasikan
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halal produk makanannya.

2. Bagi produsen perlulegditaskehadaan produk makanannyasebagai jamiman haa kepada
konsumen.

3. Bagi penditi selanjutnya, untuk Iebih memperdal am kgjian tentang sertifikas hada MUI.
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